Pemisahan Hukum dan
Moralitas Mengkaiji
Pemikiran
H.L.A. Hart

.

.
/l

2

/ Antonius
Widyarsono




PEMISAHAN
HUKUM DAN
MORALITAS

Mengkaji Pemikiran H.L.A. Hart

Antonius Widyarsono

MAR]I%KIRI



Pemisahan Hukum dan Moralitas: Mengkaji Pemikiran H.L.A. Hart
Copyright © Antoius Widyarsono, 2026

Al rights reserved

Cetakan pertama, Mei 2026
X+ 384 him, 14 x 20,3 cm
ISBN: 978-602-0788-73-9

CV. Marjin Kiri

Regensi Melati Mas A9/10
Serpong, Tangerang Selatan 15323
www.marjinkirl.id

Dilarang memperbanyak atau menggandakan sebagian atau seluruh isi buku ini
secara cetak maupun digita, atau mengalihwahanakannya ke dalam format
apa pun, tanpa izin tertulis dari penerbit. Setiap tindak pembajakan akan diproses
sesuai hukum yang berlaku. Pengutipan secara terbatas dan relevan untuk kepen-
tingan akademis, jumalistik, dan advokasi diperkenankan.

Dicetak oleh GAJAH HIDUP Isi di luar tanggung jawab percetakan

The mark of responsible forestry. Buku-buku kami dicetak di atas
kertas yang telah memenuhi standar kehutanan berkelanjutan
FSC  INS-COC-100054/INS-CW-100054

_— Intemational
— Alliance
=SS orindependent
Marjn Kiri adalah anggota Aliansi Penerbit Independen = publishers




Prakata

Buku ini berusaha ik lan yang

sederhana mengenai kaitan antara klaim hukum dan moral.
Dalam kacamata orang awam, secara sederhana dan langsung
kedua klaim itu mungkin dipandang berkaitan erat karena
norma-norma hukum dan moral memniiliki banyak kesamaan.
Namun buku ini justru menunjukkan bahwa kaitan tersebut ter-
nyata tidak sesederhana kelihatannya. Kaitan antara hukum
dan moral adalah persoalan kompleks yang telah menjadi salah
satu tema perdebatan utama dalam filsafat hukum.

Untuk menyelami kompleksitasnya, buku ini belajar dari
pemikiran Positivisme Hukum yang diajukan oleh H.L.A.
Hart. Memang, buku ini bersumber dari hasil penelitian diser-
tasi saya berjudul: “Pemisahan Hukum dan Moralitas: Kritik
Positivisme Hukum H.L.A. Hart atas Bahaya Penyatuan
Hukum dan Moralitas” yang ditulis untuk menyelesaikan studi
S-3 Filsafat di STF Driyarkara, Jakarta pada Januari 2018.

Saya mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Franz
Magnis-Suseno yang telah memberikan bimbingan dengan
memberikan catatan dan juga dukungan untuk menyelesaikan
penelitian ini. Kepada almarhum Dr. B. Herry-Priyono saya
mengucapkan terima kasih karena beliau telah membantu saya
mempertajam tesis dan argumentasi dalam buku ini. Ada ba-
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nyak catatan dan masukan sangat penting yang telah diberikan
selama proses penulisan buku ini. Kepada Dr. F. Budi Hardi-
man, saya juga mengucapkan terima kasih karena telah mem-
bantu saya dengan memberikan catatan dan masukan agar hasil
penelitian ini menjadi semakin baik. Saya juga perlu mengucap-
kan terima kasih kepada Dr. Karlina Supelli karena telah ba-
nyak bantu saya untuk hami pemikiran Hart dalam
kerangka pemikiran Lingkaran Oxford dan gerakan Filsafat
Analitik pada umumnya.

Kemudian kepada Prof. Dr. Sulistyowati Irianto, saya
mengucapkan terima kasih karena sudah memberikan begitu
banyak catatan dan masukan dari sudut antropologi hukum.
Kepada Dr. Simon Petrus Lili Tjahjadi sebagai Ketua STF
Driyarkara dan Prof. Dr. J. Sudarminta sebagai Direktur Prog-
ram Doktor saya mengucapkan terima kasih karena telah mem-
berikan layanan yang sangat baik dalam proses studi Doktoral
saya di sana. Kepada saudara Ronny Agustinus yang memban-

tu mengurus naskah ini hingga layak terbit saya juga berutang
budi.

Kepada seluruh pengajar dan staf di STF Driyarkara,
mulai dari program sarjana hingga doktoral, saya mengucap-
kan terima kasih yang sangat mendalam. Saya merasakan du-
kungan secara personal dan institusional dari mereka untuk
bisa menyelesaikan penelitian ini. Kepada pimpinan Serikat
Yesus Provinsi Indonesia yang telah memberi tugas dan kesem-
patan kepada saya untuk mengerjakan dan menyelesaikan pe-
nelitian ini dan d. dara saya itas di Kolese
Hermanum, Jakarta, khususnya di Unit Pulo Nangka. Dukung-
an dan keprihatinan mereka atas proses pengerjaan penelitian
ini sungguh saya rasakan sebagai hal yang positif dalam proses
penyelesaiannya. Demikian juga dengan komunitas Kanisius,
Jakarta yang telah menyediakan tempat bagi saya untuk ber-
konsentrasi dalam proses penulisan revisi setelah ujian peneliti-
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an yang akhirnya bisa menjadi buku ini.

Kepada saud dari sekand saya, Bamt Koes
dan Denok, serta keluarga mereka yang tidak henti-hentinya
menyemangati saya untuk bisa menyelesaikan buku ini saya
juga mengucapkan terima kasih. Terakhir untuk almarhum
Bapak dan Ibu saya, Sebastianus Siswarno dan Lucia Maria
Toemij saya ingin seluruh proses penu-
lisan buku ini.

Antonius Widyarsono
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Filsafat / Sosial-Politik

Buku ini berusaha menguraikan persoalan yang tampaknya sederhana
mengenai kaitan antara klaim hukum dan moral. Dalam kacamata awam,
secara sederhana dan langsung kedua klaim itu mungkin dipandang ber-
kaitan erat karena norma-norma hukum dan moral memiliki banyak ke-
samaan. Namun, buku ini justru menunjukkan bahwa kaitan tersebut
ternyata tidak sesederhana kelihatannya. Kaitan antara hukum dan moral
adalah persoalan kompleks yang telah menjadi salah satu tema perdebat-
an utama dalam filsafat hukum.

Berpegang pada pemikiran Herbert Lionel Adolphus (H.L.A.) Hart,
salah satu teoretisi hukum paling berpengaruh pada abad ke-20, buku ini
mengambil posisi bahwa hukum bukan hanya harus dibedakan dari
moralitas, tetapi bahkan harus dipisahkan. Hanya dengan itulah sebagai
masyarakat yang plural kita bisa menjawab tantangan-tantangan zaman
pada abad ke-21 ini ketika revivalisme agama atau adat tertentu membuat
sebagian kelompok masyarakat merasa tradisi moral kesukuan atau ke-
agamaan mereka harus diberlakukan sebagai hukum.
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